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Abstrak

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang bermitra dengan UMKM Balini
bertujuan untuk memberikan edukasi dalam pengolahan ampas kelapa sebagai
limbah dari produksi VCO menjadi produk yang bernilai ekonomi yaitu arang briket.
Kegiatan ini dilaksanakan dengan dua tahapan yaitu menyerahkan alat pencetak
briket dan melaksanakan pelatihan pembuatan arang briket.
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Pendahuluan

Beranjak darilimbah hasil produksi olahan kelapa dari UMKM Balini yang memproduksi
VCO vyaitu tempurung kelapa, dan ampas kelapa yang terbuang, atau hanya dijual
mentahan saja ternyata bisa diolah menjadi sumber bahan bakar dan bernilai ekonomi
tinggi (Hanif, 2018). Bahan bakar yang disediakan oleh alam seperti batu bara, minyak
bumi, gas alam merupakan bahan bakar yang memerlukan waktu jutaan tahun untuk
diperbaharui, oleh karena manusia harus bisa berinovasi untuk membuat bahan bakar
yang gampang untuk diperbaharui dan tentu saja yang ramah terhadap lingkungan
(Saparin, 2016). Energi atau sumber bahan bakar alternatif menjadi salah satu solusi
mengurangi permasalahan ketergantungan masyarakat terhadap gas elpiji, minyak tanah,
kayu bakar dengan memanfaatkan arang briket.

Briket merupakan sumber energi yang berasal dari biomasa yang bisa digunakan
sebagai sumber energi alternatif pengganti minyak bumi dan energi yang lainnya yang
berasal dari fosil artinya bahwa briket bisa dijadikan sebagai bahan bakar alternatif yang
ramah lingkungan. Briket ini bisa dihasilkan dari berbagai sumber bahan biomasa (Husla,
2021), dan sangat baik kalau briket dihasilkan dari limbah sampah sehingga bisa
memanfaatkan limbah sampah yang ada, seperti memanfaatkan bahan organik limbah
olahan kelapa (Sudradjat, 2024), karena bahan organik selalu bisa direplikasi oleh manusia
(Siswati, 2019). Tempurung kelapa sebagai limbah yang dihasilkan oleh industri
pengolahan kelapa yang banyak mengandung karbon sehingga dapat dimanfaatkan
menjadi bahan briket dengan nilai kalori yang tinggi (Nurhilal, 2018). Tempurung kelapa
menjadi biomasa yang bagus untuk dijadikan bahan pembuatan arang briket karena
memiliki nilai kalori tertinggi dari bahan bakar biomasa yang lainnya (Kurniawan, 2019).
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Arang briket sebagai sumber energi alternatif bisa dihasilkan dari berbagai bahan
seperti tongkol jagung, ampas kelapa, tempurung kelapa, serbuk kayu, serabut kelapa dan
sumber biomasa yang lainnya. Arang briket dihasilkan dari proses pengolahan bahan
organik seperti kayu, tempurung kelapa, dan ampas kelapa menjadi bahan bakar padat
yang memiliki keunggulan dalam hal daya bakar yang lebih tinggi dan emisi yang lebih
rendah dibandingkan dengan kayu bakar.

Selain berbicara mengenai energi alternatif (Padapi, 2022), arang briket juga menjadi
prospek bisnis yang menjanjikan dimasa depan (Anita, 2018). Kebutuhan akan arang briket
oleh negara barat dan timur tengah semakin besar (Hapsari, 2023). Arang briket sebagai
peluang bisnis yang dapat meningkatkan pendapatan (Wulandari, 2021). Produk arang
briket banyak dibutuhkan di negara Eropa, Amerika dan Timur Tengah sebagai bahan
bakar untuk membuat barbique dan bahan bakar untuk rokok sissa, permintaan yang
banyak dari luar negeri mendorong munculnya pengusaha-pengusaha arang briket di
Indonesia. Jadi sebenarnya pangsa pasar, atau peluang bisnis arang briket masih sangat
berpontensi baik di dalam negeri maupun diluar negeri. Salah satu upaya untuk
menumbuhkan perekonomian adalah dengan melaksanakan pemerdayaan masyarakat
melalui peningkatan sumber daya manusia dengan meningkatkan keterampilan
berwirausaha. jadi melalui kegiatan pengabdian masyarakat dengan program kegiatan
pemberdayaan masyarakat melalui pengolahan limbah industry rumah tangga seperti
limbah pengolahan buah kelapa, limbah pengolahan kayu mampu untuk meningkatkan
keterampilan masyarkat dalam berwirausaha.

Metode Pelaksanaan

Kegiatan pemberdayaan masyarakat melalui kegiatan pengolahan limbah industri
rumah tangga yaitu ampas kelapa, tempurung kelapa dan serabut kelapa menjadi arang
briket pada Kelompok usaha Balini melalui beberapa tahapan kegiatan sebagai berikut:

1. Tahap Persiapan

Pada tahapan ini dilaksanakan sosialisasi tim pengabdian kepada kelompok usaha
Balini sebagai mitra kegiatan pengabdian yang mana kelompok usaha Balini adalah
kelompok usaha yang bergerak dalam pengolahan buah kelapa menjadi VCO, dalam
proses produksi ini, ada beberapalimbah yang dihasilkan yaitu tempurung kelapa, serabut
kelapa dan ampas kelapa. Melalui tahapan sosialisasi ini, tim pengabdian akan menggali
permasalahan mitra dalam pengolahan limbah produksi VCO, menganalisis kebutuhan
mitra dalam mengolah limbah dari produksi VCO. setelah menganalisis kebutuhan mitra,
maka dibuatlah perencanaan kegiatan dalam upaya pemberdayaan masyarakat pada
kelompok usaha Balini melalui pengolahan limbah produk VCO yaitu tempurung kelapa
dan ampas kelapa dengan memberikan teknologi tepat guna.

2. Tahap Pelaksanaan

Tahapan berikutnya adalah pelaksanaan kegiatan yang melibatkan tiga orang dosen
dan tiga orang mahasiswa sebagai tim pelaksana kegiatan dengan melaksanakan
pembagian tugas sesuai dengan bidang keahlian tim pengabdian.

1247



Vol. 4, No. 3, Agustus 2023
ISSN 2721-4834

3. Tahap Monitoring dan Evaluasi

Kegiatan monitoring dan evaluasi dilaksanakan untuk memantau pelaksanaan kegiatan
agar sesuai dengan perencanaan kegiatan, setelah dilaksanakan monitoring atau
pemantauan maka dilaksanakan proses evaluasi agar kegiatan dapat terlaksana secara
maksimal. Evaluasi ini untuk mengukur tingkat keberhasilan dari kegiatan penerapan
teknologi tepat guna dalam pengolahan limbah produksi VCO yaitu tempurung kelapa
dan ampas kelapa yang akan diolah menjadi arang briket.

Hasil dan Pembahasan
Kegiatan pengabdian masyarakat melalui kegiatan pengolahan limbah hasil produksi

VCO yaitu tempurung kelapa dan ampas kelapa menjadi arang briket pada kelompok
usaha Balini dilaksanakan mulai bulan April sampai dengan September Tahun 2023.
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Gambar 1. Kegiatan pengecekan alat dan pemberian alat kepada Mitra

Tahap Persiapan

Dalam tahapan persiapan kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui
pemberdayaan masyarakat dengan mengolah limbah produksi VCO menjadi arang briket
pada kelompok usaha Balini adalah tim pengabdian melaksanakan sosialiasi kepada
kelompok usaha Balini terkait dengan kegiatan pengabdian yang akan dilaksanakan.
Selain itu, pada tahapan ini dilaksanakan juga analisis situasi/permasalahan mitra dalam
mengolah limbah produksi VCO, ini tahapan yang sangat penting dilaksankan agar tim
pengabdian bisa menganalisis kebutuhan mitra terkait dengan program kegiatan
pengolahan limbah hasil dari produksi VCO pada kelompok usaha Balini. Pada tahapan ini
didapatkan hasil bahwa selama ini kelompok usaha Balini dalam mengolah buah kelapa
menjadi VCO tidak pernah memikirkan mengolah limbah menjadi produk yang bernilai
ekonomi tinggi, sehingga selama ini limbah hasil produksi VCO hanya dibiarkan begitu
saja (dibuang ke kebun) dijadikan pengganti kayu bakar atau diberikan secara cuma-cuma
kepadatetangga jika ada yang meminta sehingga limbah produksi VCO tidak memiliki nilai
ekonomi, sedangkan jika kita kaji bahwa limbah olahan buah kelapa yaitu tempurung
kelapa dan ampas kelapa merupakan sumber bahan bakar biomas yang dapat diolah
menjadi arang briket. Arang briket sebagai bahan bakar alternatif memiliki pangsa pasar
yang luar biasa didomestik maupun manca negara. Sehingga melalui kegitan pengabdian
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ini sebagai upaya pemberdayaan masyarakat dalam menaikan perekonomiannya tim
pengabdian akan memberikan hibah alat pencetak arang briket dan oven serta akan
memberikan pelatihan kepada mitra terkait pengolahan limbah hasil produksi VCO
menjadi arang briket.

Pembuatan Arang Briket

Sumber bahan bakar biomasa sebagai bahan pembuatan arang briket sebenarnya
banyak sekali, seperti limbah teh, ampas kelapa, serabut kelapa, tempurung kelapa,
tongkol jagung, limbah tebu dan lain sebagainya, semua sumber bahan bakar biomasa
bisa dijadikan sebagai produk arang briket. Pada kegiatan pengabdian dalam upaya
memberdayakan masyarakat demi menunjang perekonomian dengan mengolah limbah
produksi VCO pada kelompok usaha Balini yaitu tim pengabdian akan memberikan hibah
alat berupa mesin penggiling arang, mesin pencetak arang briket, dan oven untuk
mengeringkan arang briket. Adapun pengolahan limbah produksi VCO menjadi arang
briket melalui beberapa tahapan sebagai berikut:

1. Pengeringan ampas kelapa dan tempurung kelapa, pada tahapan ini ampas daging
kelapa yang sudah selesai di peras akan dijemur di bawah sinar matahari sampai
kadar airnya berkurang. Estimasi hari penjemuran ampas kelapa tergantung dari
cuaca, jika mendapatkan sinar matahari secara 1 hari penuh maka memerlukan
waktu 3 hari dalam pengeringan ampas kelapa. Sedangkan untuk tempurung kelapa
memerlukan waktu hanya 1 hari penjemuran di bawah sinar matahari.

2. Pembuatan arang ampas kelapa dan tempurung kelapa. Pada tahapan ini ampas
daging kelapa dan tempurung kelapa serta serabut kayu sebagai bahan tambahan
pembuatan arang briket akan dibakar sehingga berbentuk arang.

3. Penggilingan arang tempurung kelapa, ampas daging kelapa dan serabut kayu. Pada
proses penggilingan bahan dari arang briket juga dilaksanakan penyaringan tepung
arang akan dihasilkan tepung yang lebih halus sehingga mempermudah pencetakan
arang briket.

4. Setelah semua bahan arang dalam bentuk tepung, maka akan dilakukan
pencampuran dengan komposisi ampas kelapa 40%, tempurung kelapa 40% dan
serabut kelapa 20%. Pada tahapan ini juga semua bahan arang akan dicampur
dengan lem perekat alami yang terbuat dari tepung kanji. Pemilihan tepung kanji
sebagai bahan perekat alami adalah agar arang briket yang dihasilkan tidak
mengandung bahan kimia dan ramah terhadap lingkungan

5. Pencetakan arang briket. Setelah semua bahan arang briket dicampur maka arang
briket siap untuk dicetak dengan menggunakan mesin cetak arang briket secara
manual. Arang briket dicetak dalam bentuk kotak.

Proses pembuatan arang briket berbahan dari limbah hasil produksi VCO dapat dilihat
pada gambar berikut ini.
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Gambar 2. Proses pembuatan arang briket

Luaran Yang Dicapai

luaran kegiatan pengabdian pengolahan limbah produksi VCO menjadi arang briket
adalah penerapan teknologi tepat guna yaitu pencetakan dan arang briket dan
peningkatan nilai ekonomi limbah hasil produksi VCO.

Pemantauan, Evaluasi dan Rencana Tahapan Berikutnya

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat melalui kegiatan pengolahan limbah
hasil produksi VCO pada kelompok usaha Balini sebagai salah satu upaya pemberdayaan
masyarakat dengan menambah nilai ekonomi dari limbah hasil rumah tangga berjalan
dengan lancar. Melalui kegiatan pengabdian ini maka ada beberapa kebermanfaatan yakni
penambahan nilai ekonomi limbah hasil produksi VCO, yang mana pasar arang briket ini
masih sangat besar dipasaran, dan tentu saja akan menambah peluang baru bagi pelaku
usaha untuk mengembangkan bisnis/usaha mereka. Evaluasi kegiatan pengolahan limbah
hasil produksi VCO menjadi arang briket adalah masih adanya lagi uji coba untuk kualitas
arang briket yang memenuhi standar nasional maupun standar eksport. Ini akan
membuka peluang lebih besar lagi bagi para pelaku usaha arang briket terutama
kelompok usaha Balini untuk mengembangkan perusahaan sehingga berdampak pada
ketersediaan lowongan pekerjaan bagi masyarakat.
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Kesimpulan

Kegiatan pengabdian melalui pengolahan limbah produksi VCO dengan menerapan
teknolgi tepat guna yaitu mesin cetak dan oven arang briket sebagai salah satu upaya
pemberdayaan masyarakat meningkatkan perekonomian secara keseluruhan berjalan
dengan lancar dan mencapai target yang sudah ditentukan. Pelaksanaan kegiatan dengan
memberikan alat hibah yaitu mesin cetak, oven, penggiling arang briket diharapkan dapat
memberdayakan masyarakat dalam bidang ekonomi sebagai upaya meningkatkan
perekonomian dan membuka lapangan pekerjaan baru bagi masyarakat sekitar.

Ucapan Terimakasih

Program kegiatan pengabdian pengolahan limbah produksi VCO pada Kelompok
Usaha Balini dapat terlaksana karena atas kerjasama dari mitra dan bantuan dana DIPA
Politeknik Negeri Bali, oleh karena itu tim pelaksana kegiatan pengabdian mengucapkan
terimakasih kepada mitra dan juga Politeknik Negeri Bali.
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